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ABSTRAK

Etnomedisin berperan besar dalam proses pengembangan obat baru. Daun salam (Syzygium
polyanthum) dimanfaatkan secara empiris oleh masyarakat Indonesia sebagai obat tradisonal. Akan
tetapi, penggunaan dan pembuktian efek daun salam sebagai obat tradisional belum banyak
didokumentasikan. Tujuan dari literatur ialah untuk mendokumentasikan pemanfaatan daun salam
secara empiris sebagai obat tradisional beserta pembuktiannya secara farmakologis. Sebanyak sembilan
artikel menunjukkan penggunaan daun salam sebagai obat alternatif di berbagai daerah Indonesia.
Narrative review adalah metode yang digunakan dalam penyusunan artikel ini dengan Google Scholar,
Research Gate, dan PubMed sebagai database dengan batasan publikasi mulai 2015 - 2023. Pemberian
ekstrak daun salam 400 mg/kgBB dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik mencit secara
bermakna. Daun salam juga dimanfaat sebagai obat antihiperkolesterol oleh masyarakat Maluku
Tenggara dan Jawa Barat. Pemberian ektrak etanol daun salam 756mg/kgBB dan fraksi n-heksana 200
mg/KgBB memberikan efek yang lebih besar dibanding simvastatin. Selain itu, daun salam
dimanfaatkan sebagai obat antidiabetes oleh masyarakat Jawa Barat. Pemberian kombinasi ekstrak daun
salam 250 mg/KgBB dan glibenklamid dapat menurunkan kadar glukosa darah mencit. Adapun oleh
masyarakat Jambi, daun salam digunakan sebagai obat antidiare. Pemberian ekstrak etanol daun salam
800 mg/kgBB terbukti memiliki aktivitas antidiare. Berdasarkan hasil yang didapatkan, daun salam
telah digunakan secara empiris sebagai obat antihipertensi, antihiperkolesterol, antidiabetes, dan
antidiare di berbagai daerah di Indonesia.

Kata kunci : daun salam, etnofarmakologi, etnomedisin, kajian literatur, Syzygium polyanthum,
tanaman obat

ABSTRACT

Ethnomedicine plays a huge role in the development of new therapeutic agents. Syzygium polyanthum
leaves has been used traditionally as medicine in Indonesia. This literature review aims to documenting
the application of Syzygium polyanthum leaves as raditional medicine, along with its pharmacological
study. Nine studies has found demonstrating the use of Syzygium polyanthum leaves as an alternative
medicine in various regions of Indonesia. The narrative review methode was used, while Google
Scholar, ResearchGate, and PubMed as databases, with publication timeframe from 2015-2023.
Syzygium polyanthum leaves used as antihypertensive agent in Southeast Sulawesi, South Sulawesi,
Central Sulawesi, West Java, Central Java, and East Kalimantan regions. The highest frequency
citation (FC) was 30% recorded in Southeast Sulawesi. 400mg/kg of Syzygium polyanthum leaves
extract significantly reduced systolic and diastolic blood pressure in mice. Additionally, Syzygium
polyanthum leaves are used as antidiabetic agent in West Java. Combination 250 mg/kg of Syzygium
polyanthum leaves extract and glibenclamide was shown to reduce blood glucose levels in mice.
Syzygium polyanthum leaves used as an antidiarrheal agent in Jambi. 800 mg/kg of Syzygium
polyanthum leaves ethanol extract showed antidiarrheal activity. In conclusion, Syzygium polyanthum
leaves has been used as antihypertensive, antihypercholesterolemic, antidiabetic, and antidiarrheal
agent in various regions of Indonesia.

Keywords : bay leaves, ethnopharmacology, ethnomedicine, literature review, medicinal plant,
syzygium polyanthum
|
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang terletak di Benua Asia yang memiliki
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi (Siregar et al., 2020). Di Indonesia tercatat sekitar
30.000 jenis tanaman, dimana 12.000 diantaranya dimanfaatkan sebagai obat tradisional
(Widyastuti et al., 2019). Masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai etnis dan suku
bangsa yaitu sekitar 300 — 700 etnis dan 1.300 suku bangsa mengakibatkan timbulnya berbagai
budaya dan pengetahuan lokal yang khas terkait pemanfaatan tanaman obat (Raharja, 2017,
Silalahi, 2016; Siregar et al., 2020). Pengetahuan terkait tanaman obat tersebut diwariskan
secara turun-temurun yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan masyarakat
setempat (Siregar et al., 2020).

Masyarakat kuno telah menggunakan beragam tanaman obat untuk menyembuhkan
berbagai macam penyakit (Rukmana et al., 2021). Tanaman obat sangat populer dimanfaatkan
oleh masyarakat, meskipun pengobatan modern telah diterapkan (Saranani et al., 2021; Siregar
et al., 2020). Pemanfaatan tanaman obat adalah salah satu langkah penting yang digunakan
untuk menemukan obat-obatan baru (Marpaung, 2018). Besarnya kontribusi senyawa alam
dalam penemuan obat baru tidak terlepas dari pendekatan etnobotani. Pendekatan etnobotani
melibatkan penggunaan suatu tanaman oleh masyarakat sebagai obat tradisional. Etnomedisin
merupakan salah satu pendekatan etnobotani yang efektif dari segi waktu dan biaya, dapat
digunakan dalam proses pemilihan, skrinning, dan pengembangan obat baru yang berasal dari
tanaman obat (Saranani et al., 2021). Salah satu tanaman obat yang diketahui memiliki banyak
khasiat adalah daun salam (Harismah & Chusniatun, 2017).

Daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan salah satu tanaman yang berasal dari
Indonesia dan telah dimanfaatkan secara empiris oleh masyarakat setempat sebagai obat
tradisional (Tika, 2021). Salam diketahui memiliki banyak manfaat yaitu sebagai obat diabetes
melitus, hipertensi, antiinflamasi, asam urat, rematik, kolesterol, dan penyakit saluran
pencernaan (Adriadi et al., 2022; Gunarti & Nurlina, 2019; Saranani et al., 2021). Hal tersebut
dikarenakan kandungan yang dimilikinya, dimana daun salam diketahui mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, triterpenoid, steroid, saponin, quinon, fenolik, minyak atsiri, serta vitamin
A dan E (Tika, 2021). Flavonoid dan minyak atsiri merupakan kandungan daun salam yang
paling berperan dalam penyembuhan penyakit-penyakit tersebut (Dafriani, 2016).

Meskipun daun salam sudah banyak digunakan secara empiris oleh masyarakat Indonesia
sebagai bumbu masak dan obat tradisonal. Akan tetapi, saintifikasi terkait khasiat dan
pemanfaatan tanaman tersebut sebagai obat-obatan masih belum banyak didokumentasikan dan
dipublikasikan secara faktual dan aktual. Oleh sebab itu, pada artikel ini dilakukan kajian
literatur guna mendokumentasikan pemanfaatan daun salam secara empiris sebagai obat
tradisional beserta pembuktiannya secara farmakologis. Tujuan dari literatur ialah untuk
mendokumentasikan pemanfaatan daun salam secara empiris sebagai obat tradisional beserta
pembuktiannya secara farmakologis. Dengan demikian, diharapkan kajian literatur ini dapat
digunakan sebagai salah satu sumber informasi bagi masyarakat Indonesia terkait pemanfaatan
daun salam (Syzygium polyanthum) sebagai tanaman obat.

METODE

Penelitian ini merupakan kajian literatur dengan metode narrative review. Pustaka artikel
ini diambil dari berbagai artikel jurnal yang dieksplorasi dari Google Schoolar, Research Gate,
dan PubMed yang membahas tentang studi etnomedisin di Indonesia mengenai tanaman daun
salam (Syzygium polyanthum). Pengumpulan pustaka dilakukan dengan menggunakan
beberapa kata kunci, yaitu “etnomedisin”,”daun salam (Syzygium polyanthum)”, ”Indonesia”,
dan ”uji farmakologis daun salam”. Kriteria inklusi pada artikel kajian literatur, yaitu artikel
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penelitian terbitan dari tahun 2015-2023 yang dapat diakses terbuka, tersedia dalam bentuk full
paper, terkait dengan penelitian etnomedisin daun salam (Syzygium polyanthum) di Indonesia,
dan terdapat artikel penelitian yang telah membuktikan khasiat daun salam (Syzygium
polyanthum) secara farmakologis. Pada pencarian dengan kata kunci “etnomedisin”, ”Daun
salam)”, ”Indonesia”, ditemukan 110 artikel dan dipilih 9 artikel yang mereprensentasikan
beberapa suku di wilayah Indonesia bagian barat, tengah, dan timur. Adapun pada pencarian
dengan kata kunci “uji farmakologis daun salam” ditemukan 3950 artikel dan dipilih 9 artikel
berdasarkan khasiat tanaman. Pengelompokan hasil studi dilakukan berdasarkan nama penulis
dan tahun, khasiat, daerah yang menggunakan, metode studi etnomedisin, bagian yang
digunakan dan cara penggunaan, serta pembuktian farmakologis.

HASIL
Tabel 1. Data Studi Etnomedisin Pemanfaatan Daun Salam (SYZYGIUM POLYANTHUM)
di Berbagai Daerah Indonesia
Frequently —
Kegunaan Daerah Citation (FC) Olahan Sitasi
i 0,
Kabupaten Bombana, Sulawesi 30% Saranani et al., 2021
Tenggara
Kabupaten Karawang, Jawa Barat N/A %jlng i & Nurlina,
Kabupat_en Par'lgl Moutong, N/A Abeng et al., 2021
Antihipertensi Sulawesi Tengah;
P Kabupaten Kutai Barat, N/A Siska & Mariana
Kalimatan Timur Kustiawan, 2022
i 0,
Kabupaten Gowa, Sulawesi 9% Base et al., 2022
Selatan Rebusan
Kabupaten  Magelang, Jawa 0,219% Puspitadewi et al.,
Tengah 2021
Kabupaten  Kepulauan  Aru, N/A .
Antihiperkoles Maluku Tenggara Hastuti et al., 2023
terol Kabupaten Karawang, Jawa Barat N/A %lln; i & Nurlina,
Antidiabetes Kabupaten Ciamis, Jawa Barat 1% Harun et al., 2022
Antidiare Kabupaten Batanghari, Provinsi N/A

Jambi

Adriadi et al., 2022

Pemanfaatan daun salam sebagai tanaman obat alternatif beberapa penyakit di berbagai

daerah Indonesia dapat dilihat pada tabel 1. Daun salam paling sering digunakan sebagai
alternatif obat hipertensi dengan Frequently Citation (FC) tertinggi di Kabupaten Bombana,
Sulawesi Tenggara senilai 30%.

PEMBAHASAN

Luasnya wilayah Indonesia menyebabkan keanekaragaman budaya dan norma di setiap
daerahnya. Hal tersebut juga turut memengaruhi praktik penggunaan tanaman sebagai obat
tradisional secara turun-temurun. Sebanyak 30.000 spesies dari total 40.000 spesies tanaman
dunia yang berpotensi sebagai alternatif pengobatan tumbuh subur di Indonesia, salah satunya
adalah tanaman salam (Maryani et al., 2020). Tanaman salam tumbuh subur di ketinggian 5-
1000 m dari permukaan laut dengan bentuk daun yang lonjong dengan pangkal lancip, memiliki
ujung yang tumpul dengan panjang daun 50-150 mm, lebar 35-65 mm dan Panjang tangkai
daun 5mm sampai 12 mm (DepKes RI, 2007). Data etnomedisin pemanfaatan daun salam di
berbagai daerah Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.
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Daun salam secara empiris digunakan sebagai tanaman obat alternatif untuk berbagai
penyakit oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan studi etnomedisin yang dilakukan di
Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara; Kabupaten Karawang, Jawa Barat; Kabupaten Parigi
Moutong, Sulawesi Tengah; Kabupaten Kutai Barat, Kalimatan Timur; Kabupaten Gowa,
Sulawesi Selatan; dan Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, secara empiris daun salam
digunakan sebagai alternatif pengobatan hipertensi (Abeng et al., 2021; Base et al., 2022;
Gunarti & Nurlina, 2019; Puspitadewi et al., 2021; Saranani et al., 2021; Siska & Mariana
Kustiawan, 2022). Hipertensi adalah kondisi dimana tekanan darah meningkat dalam waktu
yang tetap. Seseorang pasien disebut hipertensi apabila tekanan darah mencapau lebih dari
140/90 mmHg (Sudarsono et al., 2017). Dalam praktiknya, penggunaan daun salam sebagai
obat hipertensi oleh masyarakat paling sering digunakan dalam bentuk rebusan. Sebanyak 10-
15 lembar daun salam muda dicuci dan direbus dalam 3 gelas air (30 ml) hingga volume air
mencapai setengahnya. Setelah itu, rebusan dibiarkan mendingin pada suhu ruang dengan
frekuensi pemakaian 2 kali sehari diminum sebelum makan pagi dan sore (Sumekar & Utami,
2017).

Penelitian in vivo terhadap tikus wistar jantan yang dilakukan oleh Sumekar & Utami
(2017) menujukkan bahwa pemberian 400 mg/kgBB ekstrak daun salam menunjukkan
penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik secara bermakna. Hal tersebut dikarenakan daun
salam memiliki kandungan utama berupa flavonoid (Prahastuti et al., 2011). Mekanisme
flavonoid dalam menurunkan tekanan darah serupa dengan mekanisme obat ACEI
(Angiotensin-converting enzyme inhibitor). Obat tersebut bekerja dengan cara menghambat
proses perubahan angiotensin | menjadi angiotensin Il yang menyebabkan efek vasodilat asi
sehingga menyebabkan penurunan tekanan darah (Arifal Aris, 2018).

Selain digunakan sebagai alternatif pengobatan hipertensi, daun salam secara empiris juga
digunakan sebagai altrenatif pengobatan hiperkolesterol oleh masyarakat daerah Kabupaten
Karawang, Jawa Barat dan Kepulauan Aru, Maluku Tenggara (Gunarti & Nurlina, 2019;
Hastuti et al., 2023). Kolesterol sendiri adalah salah satu komponen lipid yang turut berperan
dalam pembentukan hormon steroid. Sebanyak £70% disintesis secara terus-menerus di dalam
hati dan selebihnya dapat berasal dari makanan (Naim et al., 2019). Kadar kolesterol total
plasma yang melampaui batas normal (>200 mg/dL) disebut sebagai kondisi hiperkolesterol
(Wirawan Wayan, 2018). Penggunaan daun salam sebagai obat hiperkolesterol juga digunakan
dalam bentuk rebusan, dilakukan dengan cara merebus 9 lembar daun salam kemudian air hasil
rebusan dapat diminum (Hastuti et al., 2023).

Hal tersebut disebabkan oleh adanya kandungan metabolit sekunder daun salam berupa
flavonoid yang memiliki efek hipolipidemia dan antioksidan yang dapat mereduksi stress
oksidatif dan LDL (Low Density Lipoprotein) dan pembentukan trigliserida. Selain itu,
kandungan saponin daun salam berfungsi mengikat kolesterol dengan asam empedu sehingga
menurunkan kadar kolesterol (Sakaganta & Sukohar, 2021). Berdasarkan penelitian in vivo
yang dilakukan oleh Wirawan Wayan (2018) terhadap kadar kolesterol tikus wistar jantan
menunjukkan bahwa pemberian fraksi n-heksana 200 mg/KgBB efektif menurunkan kadar
kolesterol total darah dibandingkan dengan kontrol positif simvastatin. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Iriani et al. (2021) terhadap kadar LDL darah tikus wistar jantan menunjukkan
bahwa pemberian ektrak etanol daun salam dosis 756mg/kgBB dapat memberikan efek yang
lebih besar jika dibandingkan dengan kontrol positif simvastatin.

Daun salam sebagai obat alternatif secara empiris juga digunakan oleh masyarakat
Kabupaten Ciamis, Jawa Barat sebagai pengobatan antidiabetes (Harun et al., 2022). Diabetes
adalah kondisi kronis yang disebabkan oleh ketidakmampuan sel pB-pankreas dalam
menghasilkan insulin yang cukup ataupun ketika insulin yang dihasilkan tidak dapat digunakan
secara efektif oleh tubuh (Base & Noena, 2020). Dalam praktiknya, daun salam direbus untuk
kemudian air rebusan diminum dua kali sehari sebelum makan.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hikmah et al. (2016) menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun salam 250 mg/KgBB dikombinasikan dengan glibenklamid terbukti
dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah mencit secara efektif. Kandungan metabolit
sekunder daun salam berupa flavonoid yang dapat bekerja langsung pada sel B-pankreas
dengan cara menginduksi aktivasi pengiriman sinyal cCAMP sehingga meningkatkan sekresi
insulin. Selain itu, kandungan saponin pada daun salam memiliki mekanisme kerja yang serupa
dengan obat antidiabetes sulfonylurea oral. Obat tersebut berkerja dengan cara menghambat
kanal K-ATPase dan mencegah aliran kalium keluar dari sel, membuat membran sel B-pankreas
terdepolarisasi. Oleh sebab itu, kanal Ca2+-ATPase akan terbuka menyebabkan ion Ca masuk
menuju sitoplasma, sehingga enzim kalmodium dalam sel teraktivasi dan insulin tersekresi ke
luar sel (Hikmah, 2021).

Adapun pemanfaatan daun salam sebagai alternatif pengobatan juga digunakan secara
empiris oleh masyarakat Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi sebagai pengobatan diare
(Adriadi et al., 2022). Seorang pasien dinyatakan mengalami diare ketika terjadi perubahan
konsistensi feses menjadi lebih berair dan frekuensi buang air besar tiga kali atau lebih dalam
waktu 24 jam (Langit, 2016). Pengobatan diare menggunakan daun salam oleh masyarakat
paling banyak digunakan dalam bentuk rebusan. Daun salam sebanyak 16 gram/7 lembar daun
direbus dalam 1 gelas air (200 ml) selama 15 menit disertai dengan penambahan sedikit garam
(Adriadi et al., 2022).

Kandungan tannin dan flavonoid dalam daun salam memberikan efek adstringen dimana
pori-pori sel akan menyempit sehingga sekresi cairan serta elektrolit terhambat dan mengurangi
kecepatan frekuensi buang air besar (Mayasari et al., 2020). Pada penelitian yang dilakukan
oleh Damayanti et al. (2018) mengenai aktivitas antidiare fraksi air ekstrak etanol daun salam
(FAEEDS) secara in vivo menunjukkan bahwa dengan dosis 1, 2, dan 3 g/kgBB dapat
mengurangi berat feses cair dan tidak terbentuk pada mencit yang diinduksi diare dengan castor
oil. FAEEDS dosis 2 dan 3 g/kgBB memiliki efek proteksi diare yang setara dengan loperamid
HCI 0,5 mg/kgBB. Adapun dalam penelitian uji aktivitas antideare ekstrak etanol daun salam
secara in vivo terhadap mencit putih wistar jantan oleh Ambari (2018) menunjukkan bahwa
pemberian 800 mg/kgBB ekstrak etanol daun salam menunjukkan aktivitas antidiare terbaik
daripada dosis di bawahnya saat dibandingkan dengan loperamide HCI sebagai kontrol positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, daun salam (Syzygium polyanthum)
terbukti telah banyak digunakan sebagai tanaman obat di berbagai daerah atau etnis yang ada
di Indonesia. Terutama dalam kaitannya sebagai obat anti hipertensi. Selain itu, pemanfaatan
daun salam sebagai tanaman obat banyak digunakan untuk obat antihipertensi,
antihiperkolesterol, antidiabetes, dan antidiare.
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